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INTISARI 

 

VENANY, AM., 2014, UJI EFEK TONIKUM SEDIAAN TEH CELUP 

TIGA MACAM RIMPANG JAHE (Zingiber officinale Roxb.) TERHADAP 

MENCIT PUTIH JANTAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Jahe merupakan salah satu tanaman tradisional yang berkhasiat sebagai 

tonikum. Umumnya dikenal 3 macam rimpang jahe, yaitu jahe merah, jahe gajah, 

dan jahe emprit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek tonikum dari 

masing-masing rimpang jahe.  

Pada penelitian ini masing-masing rimpang jahe dibuat sediaan teh celup. 

Hewan uji yang digunakan adalah mencit putih jantan yang dikelompokkan 

menjadi 5 kelompok perlakuan. Tiap kelompok perlakuan terdiri dari 5 ekor 

mencit. Kelompok I sebagai kontrol negatif diberi aquadest, Kelompok II diberi 

sediaan teh celup jahe gajah dengan dosis 6,24 mg/kg BB mencit, Kelompok III 

diberi sediaan teh celup jahe emprit dengan dosis 6,24 mg/kg BB mencit, 

Kelompok IV diberi sediaan teh celup jahe merah dengan dosis 6,24 mg/kg BB 

mencit, Kelompok V sebagai kontrol positif diberi kafein dengan dosis 2 mg/kg 

BB mencit. Hewan uji dimasukkan ke dalam tangki air dan diamati tanda 

kelelahannya. Setelah timbul tanda kelelahan hewan uji dikeluarkan dari tangki air 

dan dicatat waktu lelahnya. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan teh celup dari ketiga macam 

rimpang jahe mempunyai efek tonikum. Efek tonikum yang paling tinggi adalah 

teh celup rimpang jahe merah, diikuti rimpang jahe gajah dan efek tonikumnya 

paling rendah adalah jahe kuning kecil atau jahe emprit.  

 

  
 

Kata kunci: jahe besar, jahe emprit, jahe merah, teh celup, tonikum 
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ABSTRACT 

 

 

VENANY, AM., 2014, TONIC EFFECTS OF TEA BAGS PREPARATION 

OF THREE KINDS GINGER RHIZOME (Zingiber officinale Roxb.) ON 

WHITE MALE MICE, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIABUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA.  

 

 

Ginger is one of the traditional crops are efficacious as a tonic. There are 3 

kinds of ginger: red ginger, big ginger, small ginger. This study aims to determine 

the tonic effect of each ginger rhizome. 

In this study each ginger rhizome was prepared into tea bags. The tested 

animals were white male mice that were arranged into treatment groups. Each 

treatment group consisted of 5 mice. The first group was treated with distilled 

water as a negative control. Second group was treated with big ginger at 6,24 

mg/kg BW mice of dose. Third group was treated with small ginger at 6,24 mg/kg 

BW mice of dose. Fourth group was treated with red ginger at 6,24 mg/kg BW 

mice of dose. Fifth group was treated with caffeine at 2 mg/kg BW mice of dose. 

The tested animals were placed into the water tank. Once the sign of fatigue 

showed the tested animals were moved from the water tank and were noted for the 

time exhaustion. 

The results showed that the preparation of the three kinds of tea bags 

ginger rhizome has a tonic effect. The highest tonic effect was from red ginger 

rhizome, the lower effect was big ginger rhizome, and the lowest effect was small 

ginger rhizome. 

 

 

Keywords : big ginger, small ginger, red ginger, tea bags, tonic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak zaman dahulu masyarakat Indonesia mengenal dan memanfaatkan 

tanaman berkhasiat obat sebagai salah satu upaya dalam penanggulangan masalah 

kesehatan yang dihadapinya. Pengetahuan tentang pemanfaatan tanaman ini 

merupakan warisan budaya bangsa berdasarkan pengalaman, pengetahuan, dan 

keterampilan, yang secara turun-temurun telah diwariskan oleh generasi 

berikutnya, termasuk generasi saat ini (Wijayakusuma 2000). 

Obat tradisional diramu dan diracik atas dasar pengalaman yang 

diwariskan secara turun-temurun oleh generasi sebelumnya. Bentuk racikan 

demikian dikenal sebagai jamu yang wujudnya berupa sediaan-sediaan sederhana. 

Jamu inilah yang kemudian dikenal masyarakat sebagai obat tradisional. Obat 

tradisional atau jamu dari alam khasiatnya belum terbukti secara ilmiah, selama 

penggunaannya hanya didasarkan pada data empiris semata yaitu data pengalaman 

dari seseorang yang telah mengalami penyembuhan setelah meminum jamu 

(Gunawan 1999). Obat tradisional Indonesia (jamu) banyak digunakan untuk 

memelihara kesehatan sehari-hari, meningkatkan daya tahan tubuh, dan 

mempertahankan stamina (Soedibyo 1998). 

Kondisi kehidupan yang semakin modern mengharuskan setiap orang 

bersaing guna memperoleh kehidupan yang lebih baik, sehingga berbagai aktivitas 

harus dilakukan sebagai alasan untuk memenuhi segala kebutuhan. Aktivitas-

aktivitas itu tentunya menguras tenaga baik aktivitas berfikir ataupun aktivitas 
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fisik, sehingga diperlukan kondisi tubuh yang sehat. Hal ini memacu penemuan 

obat yang diharapkan dapat mengatasi rasa lelah yang timbul. Kelelahan yang 

dialami terkadang dapat menurunkan produktivitas kerja dan sangat 

mempengaruhi aktivitas yang dilakukan (Dalimartha 1999), maka lazimnya 

digunakan zat-zat penguat (tonik) yang dapat merangsang aktivitas tubuh 

sehingga rasa lelah, letih, lesu, bisa tertunda. Selain itu juga dapat memperkuat 

tubuh, mengembalikan tenaga yang hilang, memulihkan stamina, dan 

meningkatkan vitalitas tubuh (Gunawan 1999). 

Salah satu tanaman tradisional yang dapat digunakan untuk menjaga 

stamina adalah jahe. Jahe merupakan salah satu rempah-rempah yang banyak 

beredar di pasaran. Jahe biasanya digunakan dalam bumbu masakan atau sebagai 

campuran dalam minuman. Tanaman jahe dibedakan menjadi 3 macam 

berdasarkan ukuran, bentuk dan warna rimpangnya. Umumnya dikenal 3 macam 

jahe, yaitu jahe putih/kuning besar atau jahe gajah, jahe putih/kuning kecil atau 

jahe emprit, dan jahe merah (Tim Lentera 2002). 

Jahe putih/kuning besar atau disebut juga jahe gajah atau jahe badak, 

rimpangnya lebih besar dan gemuk, ruas rimpangnya lebih menggembung dari 

kedua varietas lainnya. Jahe putih/kuning kecil atau disebut juga jahe emprit, 

ruasnya kecil, agak rata sampai agak sedikit menggembung, rasanya lebih pedas, 

dan seratnya tinggi. Jahe merah rimpangnya berwarna merah dan lebih kecil dari 

pada jahe putih kecil (Tim Lentera 2002). 

Hasil penelitian terdahulu untuk infusa rimpang jahe gajah membuktikan 

bahwa infusa jahe gajah dengan dosis 1 g, 2 g, dan 4 g dalam 100 ml infusa yang 

diberikan sebanyak 0,5 ml menambah waktu renang berturut-turut 0,60; 1,74 dan 
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4,09 menit (Mernawati 2007). Penelitian terdahulu untuk maserat jahe emprit 

dengan dosis 4 mg/20 g bb mencit dapat memberikan efek tonikum pada mencit 

putih jantan (Rahma 2006). Sedangkan penelitian terdahulu untuk jahe merah 

membuktikan bahwa serbuk instan jahe merah dengan dosis 200, 400, dan 800 

mg/kg bb mencit menambah waktu renang sebanyak 1,06; 1,30; dan 1,80 menit 

(Restiani 2009). 

Sediaan dalam penelitian ini dibuat dengan metode pembuatan teh celup 

yang praktis. Teh celup merupakan sediaan teh yang dikemas dalam kantong kecil 

yang biasanya terbuat dari kertas. Teh kemudian diseduh dengan mencelupkannya 

ke dalam air hangat beberapa kali (Rossi 2010). 

 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah sediaan teh celup jahe gajah, jahe emprit, dan jahe merah 

mempunyai efek tonikum pada mencit putih jantan? 

Kedua, apakah jenis jahe dari sediaan teh celup yang mempunyai efek 

tonikum paling kuat pada mencit putih jantan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek tonikum dari masing-

masing sediaan teh celup jahe gajah, jahe emprit, dan jahe merah. 

Mengetahui efek tonikum yang paling kuat dari tiga macam sediaan teh 

celup rimpang jahe sehingga dapat digunakan sebagai alternatif dalam penambah 

stamina. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan 

wawasan bagi ilmu pengetahuan sehingga dapat meningkatkan daya guna 

tanaman jahe khususnya sebagai tonikum serta dapat digunakan sebagai landasan 

untuk penelitian selanjutnya  

 

 


	cover.pdf
	Halaman Judul.pdf
	Halaman Kata Pengantar.pdf
	Halaman Pengesahan.pdf
	Halaman Pernyataan.pdf
	Halaman Persembahan.pdf
	Daftar Isi.pdf
	INTISARI.pdf
	ABSTRACT.pdf
	BAB I (PENDAHULUAN).pdf

